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ABSTRAK

PENGARUH KUALITASINFORMASI DALAM MEDIA
INSTAGRAM @seputarkotametro TERHADAP CITRA
KOTA METRO BUMI SAI WAWAI

Oleh

Alfin Nego Permana

Instagram hadir sebagai media sosial yang kini memiliki peran informatif selain
hiburan dan tayangan estetik. Penyajian yang memanjakan seluruh kalangan karena
fitur video/foto dan caption disgjikan dengan jelas pada aplikasi ini, menjadikan
Instagram memiliki peran dalam penyebarluasan informasi. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mencari tahu informasi dari akun Instagram @seputarkotametro
meberikan dampak seberapa besar terhadap citra Kota Metro sebagai Kota yang
memiliki slogan “Bumi Sai Wawai” atau “Tanah Y ang Indah”. Data dikumpulkan
melalui kuesioner sedangkan analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
anaisis kuantiatif dengan metode desktriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif kualitas informasi akun Instagram
@seputarkotametro terhadap pembentukan Citra Kota Metro. Nilai R? = 0,197 x
100% = 19,7% yang artinya besarnya pengaruh kualitas informasi akun Instagram
@seputarkotametro terhadap pembentukan citraKota Metro dalam kategori rendah
(lemah) sehingga dapat diidentifikasi terdapat faktor lain yang tidak dikaji dalam
penelitian ini memiliki peran lebih besar terhadap pembentukan citra Kota Metro.

Kata Kunci: Kualitas Informasi, Media Instagram, Citra.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF INFORMATION QUALITY IN MEDIA
INSTAGRAM @seputarkotametro ON THE IMAGE
OF METRO CITY BUMI SAI WAWAI

By
Alfin Nego Permana

Instagram has evolved into a multifaceted social media platformthat transcendsits
original purpose of entertainment and aesthetic sharing. The application's video
and photo capabilities, coupled with its integrated captioning features, have led to
its emergence as a significant vehicle for information dissemination. The objective
of this study is to ascertain the extent to which information disseminated from the
Instagram account @seputarkotametro influences the perception of Metro City as
a city that embodies the slogan "Bumi Sai Wawai" or "Beautiful Land."A
quantitative analysis technique employing descriptive methods was utilized to
analyze the collected data, which was obtained through the administration of
questionnaires. Theresultsindicated a positive influence of the @seputar kotametro
Instagram account's information quality on the formation of Metro City's image.
The value of R2, which is equivalent to 19.7% of 100%, signifies that the impact of
the @seputarkotametro Instagram account's information quality on the formation
of the Metro City image is minimal. This outcome indicates that there are other
factors that have not been examined in this study and that play a more significant
role in shaping the image of Metro City..

Keywords: Quality of Information, I nstagram Media, | mage.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Era digital saat ini, kemauan teknologi berkembang dengan sangat pesat,
khususnya dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi. Kehadiran internet
sebagal media memiliki dampak besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia
sehari-hari. Proses pertukaran informasi menjadi lebih mudah dan cepat, begitu
pula dengan komunikasi yang kini dapat dilakukan secara efisien. Media sosia
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi antarindividu, tetapi juga sebagai
platform untuk menyampaikan informasi kepada banyak orang secara simultan
daam waktu singkat. Kemampuannya dalam menarik perhatian publik

menjadikannya sarana yang efektif untuk menyebarkan pesan (Effendy, 2002:52).

Menurut Utari (2011:15), “media sosial mempermudah pengguna untuk berbagi
informasi, membuat konten, memberikan komentar atau masukan, sertamel akukan
berbagai aktivitas lainnya yang dapat diakses dengan cepat dan tanpa batasan”.
Berdasarkan laporan We Are Social, sebanyak 49,9 persen atau sekitar 139 juta dari
total populasi Indonesia aktif menggunakan media sosial per Januari 2024.
Kelompok usia yang paling banyak mengakses media sosial adalah masyarakat
berusia 25-34 tahun, dengan proporsi pria sebesar 20 persen dan 17,7 persen
perempuan. Rata-rata, mereka menghabiskan waktu hingga 7 jam 38 menit per hari
untuk menjelgjah dunia maya. Adapun alasan mengapa orang Indonesia cenderung
aktif di media sosia adalah untuk menghabiskan waktu luang (58,9 persen),
berinteraksi dengan teman dan keluarga (57,1 persen), serta melihat dan membaca

konten yang sedang tren di internet (48,8 persen).



Diantara banyaknya keragaman media sosial yang tercipta sekarang ini, Instagram
terpilih sebaga media sosia kedua paling banyak digunakan oleh masyarakat

Indonesia menurut hasil survel We Are Social dengan presentasi sebesar 85,3 %.

Gambar 1. Media Sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia 2024.
(Sumber: https:.//www.datareportal .com/reports/digital -2024-indonesia diambil 25
November 2024)

Instagram masih menjadi salah satu aplikasi media sosial yang sangat populer dan
banyak diminati oleh masyarakat. Instagram merupakan media sosial berupa
aplikas smartphone sebagai sarana penyebaran informasi berbentuk gambar
ataupun video (Atmoko, 2012:10). Berdasarkan data Napoleon Cat, jumlah
pengguna Instagram di Indonesia mencapai 116.161.400 orang pada September
2024. Adapun penggunanya mayoritas berusia 18-24 tahun, dengan proporsi 39,1%
dari total pengguna. Diikuti kelompok usia 25-34 tahun sebesar 28,7% dan usia 35-
44 tahun 12,3%.
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Gambar 2. Penggunaan Instagram di Indonesia
(Sumber: https://www.napol eoncat.com/stats/I nstagram-users-in-indonesia/2023/01/)

Dengan melihat banyaknya pengguna Instagram di Indonesia, menjadikan
Instagram sebagai salah satu platformyang potensial dalam memberikan informasi-
infformasi penting. Instagram memudahkan para pengguna untuk membagikan
informasi kepada pengguna lainnya. Misalnya, jika pengguna ingin mengetahui
informasi mengenai kota tertentu maka pengguna dapat mengikuti akun khusus
yang menyagjikan tentang informasi kota tersebut. Dengan Instagram, penyebaran
informasi |ebih meluas sehingga semakin banyak pula khalayak yang mengetahui
informasi yang hendak disampaikan tersebut (Kartika, 2021).

Atas dasar kemudahan-kemudahan yang ada di dalamnya, Instagram yang awalnya
hanya digunakan untuk membagikan foto dan video, saat ini Instagram bisa
dijadikan para pengguna sebagai wadah untuk membangun sebuah citra, baik itu
individu, organisasi, maupun citra sebuah kota. Salah satu akun Instagram yang
memanfaatkan hal tersebut adalah Instagram @seputarkotametro yang menjadi
media informasi untuk memperkenalkan Kota Metro kepada khalayak ramai, agar
Kota Metro lebih dikenal oleh masyarakat luas. Tentunya untuk membangun hal
tersebut diperlukannya strategi-strategi khusus, salah satunya yakni dengan
menjaga kualitas informasi yang ada dalam akun Instagram @seputarkotametro.
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Gambar 3. Akun Instagram @seputarkotametro

Menurut data dari We Are Social, media sosia juga sering digunakan penggunanya
untuk mencari informasi atau sesuatu yang sedang dibicarakan. Didasari hal
tersebut, tentunya pengguna Instagram yang juga merupakan pengikut dari
@seputarkotametro mengetahui perkembangan yang ada di Kota Metro dengan
kualitas unggahan (postingan) yang ada. Akun @seputarkotametro dalam hal ini
membagikan beragam informasi mulai dari destinasi wisata, kuliner, info diskon
atau promo menarik, info pembangunan kota, dan sampai kegiatan-kegiatan yang
tengah berlangsung di Kota Metro. Melihat hal tersebut, memberikan informasi
yang berkualitas di media sosial cukup penting bagi sebuah kota untuk
mendapatkan citra yang baik. Maka dari itu akun Instagram @seputarkotametro
dijadikan referensi untuk mencari tahu informasi di Kota Metro dan dari postingan
yang ada akan berdampak pada citra Kota Metro itu sendiri sebagai Kota yang

memiliki slogan “Bumi Sai Wawai” atau tanah yang indah.
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Gambar 4. Postingan Akun @seputarkotametro

Informasi yang berkualitas berpusat pada bagai mana penilaian penggunainformasi
terhadap manfaat atau tingkat kepentingan dari informasi tersebut. Mulai dari
informasi yang harus akurat, tepat waktu dalam penyampaiannya, relevan untuk
khalayak yang membacanya dan lengkap. Akun Instagram @seputarkotametro
menyampaikan informasi yang cukup berkualitas yang dibutuhkan oleh
masyarakat, dengan menyampaikan hal yang berkaitan dengan informasi yang ada
di Kota Metro.

Penulis memilih akun Instagram @seputarkotametro karena saat ini akun tersebut
memiliki pengikut terbanyak diantara akun Instagram lainnya yang juga
menginformasikan terkait keadaan Kota Metro. Selain itu, konten yang diunggah
oleh @seputarkotametro beragam, dari wisata kuliner, destinasi wisata alam,
hinggainformasi umum yang terdapat di Kota Metro.



Tabel 1. Akun Instagram Kota Metro

No. Nama Akun Followers Post
1 | @seputarkotametro 124K 3727
2 | @pemerintahkotametro 12,3K 2100
3 | @infometrolpg 12,8K 296
4 | @kotametroinfo 28,2K 501
5 | @sscimetro 3856 218

Sumber: diolah peneliti (September, 2024)

Berdasarkan hal-hal di atas, peneliti tertarik untuk meneliti dan mengetahui tentang
seberapa besar “Pengaruh kuadlitas informas dalam Media Instagram
@seputarkotametro Terhadap Citra Kota Metro sebagai Bumi Sai Wawai”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, makarumusan permasal ahan penelitian adalah
Apakah terdapat pengaruh kualitas informasi dalam media Instagram
@seputarkotametro terhadap citra Kota Metro sebaga “Bumi Sai Wawai ?”

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat Pengaruh kualitas informasi dalam media Instagram
@seputarkotametro terhadap citra Kota Metro sebagal “Bumi Sai Wawai.”

1.4 Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis
maupun secara praktis, kegunaan tersebut adalah sebagai berikut:

14.1 SecaraTeoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan pada
kajian bidang ilmu komunikasi khususnya dalam bidang new media serta dapat

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.



1.4.2 SecaraPraktis

1. Bagi Pihak Lain
Diharapkan sebagai gambaran dan acuan bagi peneliti lain yang akan
melakukan penelitian dimasa yang akan datang dengan pokok permasalahan
yang samamengenai citra sebuah kotayang dibangun melalui postingan media
sosia Instagram, serta bagi masyarakat lain penelitian ini diharapkan mampu
menjadi sumber informasi mengenal pentingnya sebuah kualitas informasi
dalam media sosial.

2. Bagi Pendliti
Penelitian ini diharapkan sebagai sarana untuk berlatih berpikir secarailmiah,
dapat berguna mengembangkan pengetahuan, dan mencoba menganalisis data
yang diperoleh guna memecahkan masalah yang berkaitan dengan pengaruh
kualitasinformasi dalam media Instagram @seputarkotametro Terhadap Citra
KotaMetro sebagai “Bumi Sai Wawai”, serta sebagai bahan pembuatan skrips
untuk salah satu syarat guna meraih gelar sarjana pada Jurusan lIimu

Komunikasi Fakultas IImu Sosial dan [Imu Politik Universitas Lampung.

1.5 Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan sebuah rangkain pemikiran pendliti terkait dengan judul
penelitian yang diangkat. Kerangka pikir di bawah ini menggambarkan alur
penelitian yang dimaksud oleh peneliti. Berdasarkan kerangka pikir yang dibuat,
penelitian ini mengambil variabel X berupa kualitas informasi akun Instagram
@seputarkotametro. Adapun kualitas informasi tersebut meliputi  akurat, tepat
waktu, relevan, dan lengkap. Variabel Y dalam pendlitian ini adalah Citra Kota
Metro sebagai “Bumi Sai Wawai”. Berikut merupakan kerangka pikir untuk
penelitian yang akan dilakukan:



Media Sosial

l

Postingan @seputar kotametro

l

Variabel X Variabel Y
Kualitas Informasi CitraKota Metro sebagai
@seputarkotametro “Bumi Sai Wawai”
-Akurat . 1. Kesan
-Tepat Waktu U-SI-;O ;Ind 2. Perasaan
o 3. Gambaran
-Relevan Gratification
-Lengkap (Soemirat dan Ardianto,
2014: 116)
Darmawan dan Fauzi,
(2013: 2).
Pengaruh Kuditas Informasi dalam Media Instagram
@Seputarkotametro terhadap citra Kota Metro sebagai “Bumi Sai
Wawai.”
Gambar 5. Kerangka Pikir Hasil olah pendliti, 2023.
1.6 Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan sementara yang digjukan sebagai jawaban atas
permasalahan penelitian. Pernyataan ini bersifat sementara hingga penelitian
dilakukan dan data dikumpulkan untuk menguji kebenarannya. Oleh karenaitu,
diperlukan tahap pengujian terlebih dahulu untuk memastikan atau
membuktikan kebenaran suatu masalah (Arikunto, 2006: 71). Maka, hipotesis
dalam penelitian ini adalah:



Ho = Tidak terdapat pengaruh kualitas informasi dalam media Instagram
@seputarkotametro terhadap citra Kota Metro sebagai “Bumi Sai
Wawai”

Ha = Terdapat pengaruh kuaitas informasi dalam media Instagram
@seputarkotametro terhadap citra Kota Metro sebagai “Bumi Sai
Wawai”



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendlitian Terdahulu
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai acuan
dan tolok ukur sehingga mempermudah peneliti dalam proses penyusunan juga
menyelesaikan pendlitian. Selain itu, penelitian terdahulu juga berfungsi untuk
mengetahui apakah penelitian yang serupatelah diteliti. Peneliti menggunakan
penelitian terdahulu yang relevan meskipun terdapat perbedaan dalam sudut
pandang, namun penelitian terdahulu membantu peneliti dalam menghindari
duplikas atau pengulangan kesalahan pada penelitian yang dilakukan
sebelumnya. Berikut penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 2. Tinjauan Pendliti Terdahulu

Peneliti Juo!u_l Kontribusi Persamaan Perbedaan
penelitian
Nining Pengaruh Pendlitianini | Keduanya Dalam
Kartika Kualitas memberikan membahas penelitian ini
(2021) Informasi pemahaman mengenai citrayang
dalam Media | kepada kualitas diteliti adalah
Instagram penulisterkait | informasi dan | citra
@nusatalent pembentukan | pembentukkan | perusahaan,
Terhadap citramelaui citra sedangkan
CitraNusa unggahan dalam
Talent dalam akun penelitian
Instagram penulis
membahas
mengenai citra
Kota Metro
Wildan Pengaruh Penelitianini | Keduanya Dalam
Nugraha, Kualitas memberikan membahas penelitian ini
Nugroho Informas pemahaman mengenai citrayang
Hardiyanto | Pada kepada kualitas diteliti adalah
(2022) Instagram penulisterkait | informasi dan | pembentukkan
Terhadap pembentukan | pembentukkan | citradestinasi
Pembentukan | citramelaui citra wisata,
Citra unggahan sedangkan
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Peneliti Juo!u_l Kontribusi Persamaan Perbedaan
penelitian
Destinas dalam akun dalam
Wisatawan : Instagram penelitian
Akun Official penulis
Instagram membahas
Pantai Sayang mengenai citra
Heulang Kota Metro
Imam Efek Memberikan | Variabel Y Perbedaan dari
Mukti, Pemberitaan kontribus keduanya penelitian yang
Shermina Kekerasan Di | dalam membahas akan diteliti
Oruh, Andi | MediaSosia | memahami mengenai adalah fokus
Agustang Terhadap strategi pembentukkan | pembahasan,
(2021) CitraNegatif | pembentukkan | citradanjuga | danjugamedia
Kota citra positif teori yang yang
Makassar dan negatif digunakan digunakan.
sama

Sumber: diolah oleh peneliti dari berbagai sumber

2.2 Gambaran Umum

2.2.1 Akun Instagram @seputarkotametro

Z

7

=

KOTA METRO

Gambar 6. Logo Seputar Kota Metro

Akun @seputarkotametro muncul pertamakali di Instagram pada April 2015 yang

langsung memberikan info mengenai informasi terkini yang ada di Kota Metro.

Kemunculan akun @seputarkotametro ini ternyata sangat direspon positif oleh

pengguna Instagram yang bisa dilihat dari berbagai balasan mereka di kolom

komentar. Setelah itu, akun @seputarkotametro mulai memposting terkait

beragam informasi mulai dari destinasi wisata, kuliner, info diskon atau promo

menarik, info pembangunan kota, dan sampai kegiatan-kegiatan yang tengah
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berlangsung di Kota Metro. Akun @seputarkotametro telah menggunakan
beberapa fitur pada Instagram, mulai dari postingan pada feed, Instagram Story,
dan juga reels. Konten-konten yang ada daam akun Instagram
@seputarkotametro juga diunggah untuk membentuk sebuah citra Kota Metro
yang menggambarkan dengan slogannya yakni “Bumi Sai Wawai”. Konten meme
itu bahkan sering membuat engagement Iebih meningkat, dimana terlihat dari
jumlah likes dan komentar yang ada. Tak hanya dari kontennya saja, caption yang
tertulis di setiap kontennya juga dibuat menarik perhatian untuk dibaca, sama

seperti bio yang terdapat profilnya.

2.2.2 Bumi Sai Wawai

Kota Metro adalah salah satu kota di Provinsi Lampung, berjarak 52 km dari Kota
Bandar Lampung (ibu kota provinsi). Menilik dari sejarahnya, versi pertama nama
Metro berasal dari kata “Meterm” dalam bahasa Belanda yang artinya “pusat”
yang artinya di tengah-tengah antara Lampung Tengah dan Lampung Timur,

bahkan di tengah (center) Provinsi Lampung (Sarbini, 2021).

Sebagai refleksi dan representasi suatu daerah, setiap wilayah memiliki slogan
atau motto yang diresmikan oleh pemerintah daerah melalui Perda. Begitu juga
Kota Metro yang memiliki motto “Bumi Sai Wawai” bermakna tanah yang indah.
Dengan motto tersebut masyarakat Metro diharapkan berupaya secara terus
menerus untuk menjadikan Metro sebagai bumi yang bagus atau indah dan asri.
Julukan ini juga diberkan kepada Kota Metro dikarenakan Metro dinilai sebagai
Kawasan strategis dan target pengembangan Kota Metropolitan setelah Bandar
Lampung (Diskominfo Lampung, diakses pada 04 Oktober 2023 pukul 07.00
WIB).

2.3 Media Sosial
Sebagai salah satu platform mediabaru yang memiliki peran penting adalah
media sosial. Platform ini berfungsi sebagal saranainteraks sosial di dunia
virtual, di mana penggunanyadapat membentuk komunitas baru yang saling

terhubung tanpa batasan jarak. Komunikasi yang terjadi di media sosia
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bersifat duaarah, memungkinkan penggunauntuk berpartisipasi secaraaktif
dalam menciptakan dan membagikan pesan. Pesan tersebut dapat
disampaikan melalui berbagai bentuk, seperti blog, wiki, jegjaring sosial,
hingga forum-forum dunia maya (Fahlepi, 2017:16).

Karjaluoto (2008:4) membagi media sosial menjadi 6 bentuk, antara lain sebagai
berikut:

1

Blog (blogs or web blogs), digunakan sebagai media tulis bagi mereka yang
ingin memperlihatkan tulisan mereka, baik secara individual atau kelompok.
Selain itu terdapat juga kolom komentar bagi para pembaca yang ingin
menanggapi tulisan tersebut. Blog menyediakan perspektif dari topik tertentu
yang terjaga keutuhan dan keasliannya.

Forum (Forums), para pengguna dapat membuat sebuah topik dan atau
mengomentari topik yang terdapat dalam situs forum. Biasanya topik yang
dibahas dalam forum tersebut tidak dibatasi, namun pengguna dapat memilih
topik secara khusus mana yang ingin dibahas dan dikomentari sesuai dengan
ketertarikan penggunanya (users). Contohnya seperti Quora.

Komunitas Konten (content communities), merupakan situs yang dapat
digunakan membuat dan atau menyebarkan konten. Konten yang dibuat dan
disebarkan dapat berupa video ataupun foto, yang berisikan cerita, pengalaman,
maupun hanya konten hiburan biasa. Biasanya situs ini menyediakan fitur
pemilihan (voting) untuk konten yang disukai oleh penggunanya sehingga isi
konten tergantung dengan relevansi yang ditentukan. Contoh situs ini yang
sedang banyak digemari oleh remaja adalah aplikasi TikTok.

Dunia virtual (virtual worlds), menimbulkan ilusi bagi penggunanya, para
pengguna dibuat seolah-olah mereka berada di dunia yang nyata dan dapat
berinteraks satu samalain. Namun, duniatersebut hanya sekedar dunia virtual
dalam internet dan penggunanyatak berada di satu tempat yang sama. Contoh
situs dunia virtual adalah game online, pengguna dibuat seakan mereka harus
menyelesaikan misi-misi dan berjuang bersama users lainnya.

Wikis, yaitu situs penghasil dokumen atau data-data. Pengguna dalam situsini
dapat menambah atau mengganti konten yang sudah ada dalam situs dengan
sumber terbaru. Contohnya adalah Wikipedia.
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6. Jgaring Sosial (social networks), yaitu komunitas virtual yang memungkinkan
para penggunanya (users) untuk dapat saling terhubung satu dengan lainnya.
Biasanyajejaring sosia ini digunakan untuk memperluas hubungan/relasi, baik
itu secara individual maupun organisasi. Jgaring ini menunjukan hubungan
antar pengguna, sehingga jejaring sosial termasuk media sosial yang populer.
Facebook, Twitter, dan Linkedin merupakan jgaring sosia yang cukup

populer.

Berdasarkan berbagai jenis media sosia yang ada, dapat dismpulkan bahwa
kekuatan utama media sosial terletak pada konten yang dihasilkan oleh pengguna
(user-generated content atau UGC). Ha ini berbeda dengan media massa
tradisional, di mana konten disusun oleh editor. Ada dua aktivitas utama dalam
penggunaan UGC, yaitu membuat konten dan membagikannya secara daring
kepada pengguna lain. Namun, kenyataannya, banyak pengguna media sosial yang
hanya berperan sebagai pengguna pasif. Mereka cenderung hanya membaca,
menonton, atau menikmati konten tanpa berkontribusi langsung dalam bentuk
unggahan. Meski demikian, pengguna pasif tetap terlibat dalam ekosistem media
sosia. Di sisi lain, terdapat pengguna aktif yang berperan lebih besar, seperti
mengunggah konten, memproduksi materi baru, berkomentar, dan memberikan
tanda suka pada berbagai konten (Omar & Dequan, 2020:122).

2.4 CitraKota Metro dalam Instagram @seputarkotametro

Instagram adalah aplikasi yang berbasis berbagi foto dan video yang dapat saling
memberikan komentar dan menyukai unggahan antar sesama pengguna. Instagram
berasal dari kata "insta' dan "gram”, "insta" yang memiliki arti segera dan "gram"
yang berasal dari kata telegram, yang digunakan untuk mengirim pesan dengan
cepat. Dengan kata lain, Instagram adalah platform untuk membagikan foto dan
video kepada orang lain dengan praktis dan cepat. Instagram banyak diminati sebab
Instagram berfokus pada konten konten visual berupa foto maupun video yang
dilengkapi dengan caption pada setiap unggahannya. Instagram menyediakan cara
berkomunikasi di media sosial melalui konten visual. Konsep yang diusung-nya

adalah dengan fitur-fitur andalan seperti: like, follow, foto, video dan kesempatan
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untuk tampil di explore membuat Instagram semakin disukai (Atmoko, 2012: 2).
Instagram menonjolkan kemampuan menerapkan filter digital yang dapat

mengubah tampilan foto dan video yang akan dibagikan kepada orang lain.

Beberapafitur yang terdapat di Instagram (Atmoko, 2012:28), sebagai berikut:

1. “Follower”
Fitur yang memungkinkan pengguna memiliki pengikut maupun menjadi
pengikut pengguna lainnya.

2. “Like”
Fitur yang digunakan untuk menyukai foto maupun video pada Instagram.

3. “Arroba”
Fitur yang digunakan oleh para pengguna untuk menyebut pengguna akun lain
ialah dengan tambahkan tanda at (@) dan masukkan nama akun Instagram
pengguna.

4. “Upload Photo”
Fitur utamadari Instagram untuk mengunggah foto/video yang dapat dilakukan
melalui galeri smartphone atau kamera perangkat.

5. “Kamera”
Fitur yang memberikan pengguna kemudahan untuk mengambil gambar
maupun video dan langsung menguploadnya.

6. “Edit dan Filter”
Fitur yang dapat digunakan oleh pengguna untuk mengatur dan mengedit filter
effect kepada foto atau video sehingga unggahan menjadi lebih menarik.

7. “Caption”
Fitur yang memungkinkan pengguna untuk menuliskan kalimat atau keterangan
dari postingan tersebut dan menambahkan hastag, tag maupun mention.

8. “Geotagging”
Fitur di Instagram yang memungkinkan untuk memasukkan nama tempat
dimana pengguna mengambil foto maupun video.

9. “Direct Message”
Fitur yang memungkinkan pengguna untuk saling berkirim pesan secara privat
sehingga bersifat rahasia dan hanya diketahui oleh pihak yang saling berkirim

pesan.
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10. “Instagram Stories”
Fitur untuk mengunggah foto dan video yang dapat bertahan selama 24 jam.
Terdapat berbagai fitur dan effect tambahan yang dapat digunakan untuk
memperindah unggahan pada instastory.

11. “Highlight”
Fitur untuk mengarsipkan dan memunculkan kembali instastory yang sudah
hilang karena telah melewati batas waktu 24 jam dan 28 dapat diberikan judul
serta cover sehingga dapat membuat tertarik pengguna lainnya untuk
melihatnya.

12. “Live”
Fitur siaran langsung yang memungkinkan pengguna untuk membagikan
kegiatan secara langsung dan melakukan tanya jawab kepada para followers
pada live video tersebut.

13. “Saved”
Fitur untuk menyimpan postingan pada akun Instagram. Sehingga ketika
penggunaingin melihatnyalagi, dapat langsung dilihat padafitur saved.

14. “Reelsvideo yang menarik dan impersif”
Fitur ini dapat digunakan untuk mengekspresikan kisah merek pengguna secara
kreatif, mengedukasi pemirsa, dan membantu bisnis pengguna dengan mudah

ditemukan oleh orang yang mungkin menyukainya.

Media sosial seperti Instagram membentuk visualisasi seseorang dengan segala
aktivitasnya. Media seperti ini dapat membentuk dan membangun pendapat umum
dengan cara visualisas yang bailk dan sesuai dengan pengharapan masyarakat.
Pencitraan positif melalui media sangatlah penting, komunikasi dibangun dengan
baik. Sebaga suatu aplikas di media sosia Instagram banyak memiliki manfaat
dan kelebihannya, tetapi juga mempunyai suatu dampak yang buruk pula. Citra
dapat terbentuk melalui unggahan sebuah foto atau video. Instagram adalah bagian
dari komunikasi visual yang dapat membangun citra seseorang, kel ompok, maupun
organisasi. Citra dapat diukur melalui pendapat, kesan atau respon seseorang
dengan tujuan untuk mengetahui secara pasti apa yang ada dalam pikiran setiap

individu mengenai suatu objek, bagaimana mereka memahaminya dan apa yang
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mereka suka atau yang tidak disukai dari objek tersebut. Suatu citra bisa sangat
kaya makna atau sederhana sgja. Citra dapat berjalan stabil dari waktu ke waktu
atau sebaliknya bisa berubah dinamis, diperkaya oleh jutaan pengalaman dan
berbagai jalan pikiran asosiatif (Kertamukti R, 2015).

Dalam bukunya, Paul A. Argenti menyatakan citra adalah perusahaan di mata para
konstituen. Sebuah organisasi dapat memiliki beberapa citra yang berbeda-beda
dimata konstituen yang berbeda-beda pula (2010:60). Citradalam definisi yang lain
juga dikemukakan oleh Elvinaro Ardianto (Ardianto, 2011: 62-68), yang
menyebutkan citra adalah bagaimana pihak lain memandang sebuah perusahaan,
seseorang, suatu komite atau suatu aktivitas. Hal ini dimanfaatkan dan dilakukan
oleh akun @seputarkotametro untuk memberikan pengetahuan, menciptakan
interaksi, dan menjalin hubungan yang dalam meningkatkan citra Kota Metro.
Akun @seputarkotametro juga cukup memanfaatkan media sosial Instagram
dengan baik dan cermat, karena @seputarkotametro dapat mengikuti dan
memanfaatkan fitur-fitur tren yang disediakan Instagram dalam menyajikan
informasi dan hiburan kepada publik (followers).

Citrapositif di hadapan publik sangat penting dimiliki. Sependapat dengan Elvinaro
(2011) bahwa, “citra adalah suatu aset penting yang harus dimiliki oleh organisasi
ataupun Perusahaan”. Melalui platform media sosial Instagram, pengguna dapat
melihat langsung respon dan opini yang diberikan oleh publik (followers) terhadap
informasi yang disajikan @seputarkotametro. Opini yang sudah terbentuk oleh
publik tersebut dapat menentukan citra terhadap Kota Metro yang memiliki slogan
“Bumi Sai Wawai”.

Dalam hal menyediakan sebuah informasi yang selaras dengan citra Kota Metro
yang memiliki slogan “Bumi Sai Wawai” maka tidak dapat dibuat dengan waktu
sesaat dan juga harus dilakukan secara Bersama-sama. Oleh karenanya, ada
beberapa komponen yang penting dilakukan untuk membentuk sebuah citra
tersebut, diantaranya:

a. Kesan adalah perasaan individu yang timbul oleh pengalaman mengenai sesuatu

hal atau seseorang. Menetapkan indikator seperti kecepatan, keprofesionalan
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pelayan yang digunakan untuk mengukur kesan pada variabel citra perusahaan.
Kesan interprestas atas stimulus yang diterima konsumen didasarkan atas
pengalaman masa lalu konsumen dalam pengalaman itu akan menimbulkan
kesan jangka panjang dalam benak konsumen. Atmospherics or design and
layout bisa digunakan untuk mengukur kesan pada variabel citra perusahaan.

b. Perasaan addah sesuatu yang diperoleh hati berdasarkan keindahan atau fakta
Perasaan adal ah keadaan atau state individu sebagai akibat dari persepsi sebagai
akibat dari stimulus baik interna maupun eksternal. Terbentuknya suatu citra
positif bagi perusahaan, jika rangsang ditolak proses selanjutnya tidak akan
berjalan, hal ini menunjukkan bahwa rangsang yang diberikan perusahaan tidak
efektif dalam mempengaruhi masyarakat karena tidak ada perhatian dari
masyarakat tersebut, sebaliknya jika rangsang itu diterima oleh masyarakat,
berarti terdapat komunikasi dan terdapat perhatian dari organisme, dengan
demikian proses selanjutnya dapat berjalan

c. Gambaran adalah bayangan mengenai sesuatu atau seseorang yang ditimbulkan
oleh sesuatu proses penalaran. Cara bagaimana pihak lain memandang sebuah
perusahaan, seseorang, suatu komite/suatu aktivitas, setiap perusahaan
memiliki citra sebanyak jumlah orang yang memandangnya. (Soemirat dan
Ardianto, 2012: 115).

2.5 KualitasInformas

Kualitas Informasi merupakan suatu ukuran tentang seberapa jelas informas
tersebut dimuat atau disampaikan. Artinya, Kualitas Informasi yang baik
seharusnya memberikan informasi yang lengkap atau detail mengena suatu hal.
Sebaliknya, Kuditas Informasi yang buruk hanya memberikan informasi yang
terbatas dan cenderung tidak jelas. Dalam memahami konsep kualitas informasi,
ada baiknya mengenal terlebih dahulu konsep atau pengertian dari information
quality. Information quality atau kualitas informasi didefinisikan sebagai presepsi
pelanggan terhadap kualitas informasi tentang produk atau layanan yang disediakan

oleh sebuah website (Park dan Kim, 2003:16-29).
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Selanjutnya information quality merupakan kemampuan website dalam memenuhi
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna, seperti kemudahan informasi untuk
dipahami, penyajian konten yang lengkap, relevansi, dan keamanan informasi
(DeLone and McLean, 2003). Selain itu jika informasi yang disampaikan semakin
lengkap dan mudah dipahami, maka pengguna akan merasakan manfaat yang
diharapkan, sehingga pengguna akan merasa puas. Dengan demikian, jika informasi
yang disampaikan berkualitas, mencukupi kebutuhan pengguna dalam hal
kepengkapan informasi, dan kemudahan untuk dipahami maka bisa dikatakan
bahwa website tersebut memiliki kualitas informasi yang memadai yang akan

menciptakan kepuasan pengguna.

Menurut Romney dan Steinbart (2015: 4) Kualitas Informasi (information) adalah
data yang telah dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan memperbaiki
proses pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini, data yang diambil merupakan
unggahan pada akun Instagram @seputarkotametro yang mana dapat memberikan
pandangan berbeda bagi pengguna Instagram yang melihatnya. Dengan adanya
akun @seputarkotametro, dapat terbangun citra atau pandangan bahwa K ota Metro
memang pantas mendapatkan julukan Bumi Sai Wawai. Hal ini tentunya dapat
dilihat dari unggahan-unggahan yang disgikan oleh akun Instagram
@seputarkotametro.

Dalam menciptakan dan menumbuhkan citra khususnya citra Kota Metro, maka
harus dilakukan secara bersama-sama dan juga melaui media yang memiliki
jangkauan yang luas. Dalam ha ini @seputarkotametro melalui unggahan-
unggahan yang ada mencoba memberikan informasi yang mana nantinya dapat

berimbas pada citra Kota Metro itu sendiri yakni Bumi Sai Wawai.

Kualitas informas dalam suatu postingan di media sosial perusahaan pun akan
menjadi daya tarik serta dapat memberikan kesan yang baik terhadap perusahaan
tersebut. Dalam hal ini, kualitas informasi merupakan salah satu tolak ukur
mengenai seberapa baik informasi tersebut dapat disgjikan dengan lengkap.
Kualitas informasi merupakan suatu ukuran tentang seberapa jelas informasi dan

pengetahuan tersebut dimuat atau disampaikan kepada khalayak atau masyarakat.
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Menurut McL eod dan Schell (2007) menjelaskan kualitas dari informasi tergantung

dari relevansi, keakuratan, ketepatan waktu, dan kelengkapan.

1. Akurat: berarti harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan.
Akurat juga berarti bahwainformasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat waktu: berarti informas tersebut datang pada penerimanya tidak boleh
terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, karena
informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan.

3. Reevan: informasi tersebut mempunyai manfaat untuk penggunanya.

4. Lengkap: artinya informasi harus diberikan secara lengkap. (Darmawan dan
Fauzi, 2013: 2).

Ong dkk. (2009) menjelaskan bahwa kualitas informasi memiliki arti pengukuran
kualitas konten. Sedangkan Negash dkk. (2003) berpendapat kualitas informasi
merupakan suatu nilai dari informasi yang dihasilkan oleh sistem. Berdasarkan
beberapa pendapat tersebut, disimpulkan bahwakualitasinformasi adalah tingkatan
dan pengukuran dari kualitas konten atau informasi yang disampaikan, adapun
kualitasinformasi memiliki karakteristik akurat, tepat waktu, relevan, dan lengkap.

2.6 Teori Uses and Gratification

Teori Uses and Gratifications (U&G) atau “Teori penggunaan dan kepuasan”
merupakan salah satu pendekatan dalam studi komunikas massayang menekankan
pada bagaimana individu secara aktif memilih dan menggunakan media untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Berbeda dengan teori efek media yang
menganggap audiens sebagai penerima pasif, teori ini menegaskan bahwa audiens
memiliki peran aktif dalam menentukan media mana yang mereka konsumsi dan
bagaimana mereka menginterpretasi informasi yang diterima.  Teori ini
mengajukan gagasan bahwa perbedaan individu menyebabkan audiensi mencari,
menggunakan dan memberikan tanggapan terhadap isi media secaraberbeda-beda
yang disebabkan berbagal faktor sosial dan psikologis yang berbeda di antara

individu audiensi.
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Teori ini menilai bahwa audiensi dalam menggunakan media berorientas pada
tujuan, bersifat aktif sekaligusdiskriminatif. Audiensi dinilai mengetahui kebutuhan
mereka dan mengetahui sertabertanggung jawabterhadap pilihan mediayang dapat
memenuhi kebutuhan mereka tersebut. (Morissan, 2013:508) Dalam perspektif
teori penggunaan dan kepuasan audiensi dipandang sebagai partisipan yang
aktif dalam proseskomunikasi, namun tingkat keaktifan setigpindividu tidaklah
sama. Penggunaan media didorong oleh adanya kebutuhan dan tujuan yang
ditentukan oleh audiens sendiri, teori penggunaan dan kepuasan menjelaskan
mengenai kapan dan bagaimana audiensi sebaga konsumen media menjadi
lebih aktif atau kurang aktif menggunakan media dan akibat atau konsekuensi dari
penggunaan mediaitu. (Morissan, 2013:509)

Menurut parapendirinya, Elihu Katz, Jay G Blumer, dan Michael Gurevittch, uses
and gratification meneliti asal mula kebutuhan secara psikologis dan sosial,
yang menimbulkan harapan tertentu dari mediamassa atau sumber-sumber lain,
yang membawa pada pola terpaan media yang berlainan (atau keterlibatan pada
kegiatan lain), dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-akibat lain,
barangkali termasuk juga yang tidak diinginkan. Mereka juga merumuskan
asumsi-asumsi dasar dari teori ini (Blumler dan Katz, 1974:22):

1. Khalayak dianggap aktif; artinya, sebagian penting dari penggunaan media
massa diasumsikan mempunyai tujuan;

2. Dalam proses komunikasi massabanyak inisiatif, untuk mengaitkan pemuasan
kebutuhan dengan pemilihan mediaterletak pada anggota khalayak;

3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk memuaskan
kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi hanyalah bagian dari rentangan
kebutuhan manusia yang lebih luas; bagaimana kebutuhan ini terpenuhi melal ui
konsumsi media amat bergantung kepada perilaku khalayak yang bersangkutan.

4. Banyak tujuan pemilih media massa dissmpulkan dari data yang diberikan
anggota khalayak; artinya, orang dianggap cukup mengerti untuk
mel aporkan kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu.

5. Penilaian tentang arti kultural dari media massa harus ditangguhkan sebelum
diteliti lebih dahulu orientasi khalahyaknya (Rakhmat, 2011:203) Model uses
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and gratification memandang individu sebaga makhluk suprarasional dan
sangat selektif. Ini memang mengundang kritik. Akan tetapi, yang jelas, dalam
model ini perhatian bergeser dari proses pengirim pesan ke proses penerimaan
pesan.

6. Dari sini dapat dipahami untuk memenuhi kebutuhan sosial dan psikologisorang
cenderung menggunakan media dan berharap media tersebut memberikan
kepuasan terhadap kebutuhannya antara lain: hiburan, pengetahuan, informasi

dan juga berita. Teori ini dapat digambarkan seperti bagan di bawah ini:

Media dalam penelitian ini adalah akun Instagram @seputarkotametro. Isi pesan
yang dimuat oleh akun Instagram @seputarkotametro berupa foto, video, caption,
hashtag akan memberikan efek terhadap kualitas informasi. Efek media dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi kemampuan media memberikan gambaran
identitas sebuah Lembaga/individu, contohnya adalah pada penelitian yang akan
peneliti |akukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari kualitas informasi
yang ditampilkan oleh akun Instagram @seputarkotametro terhadap pembentukan
citrapositif Kota Metro sebagai KotaBumi Sai Wawai.



1. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Pendlitian

Metode kuantitatif peneliti gunakan sebagai pendekatan dalam melakukan
penelitian. Menurut Sugiyono (2017:8), penelitian kuantitatif didasarkan pada
filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu.
Datayang diperoleh dianalisis secarakuantitatif atau statistik, dengan pengumpulan
data yang dilakukan menggunakan instrumen penelitian. Tujuan dari pendekatan

ini adalah untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Selain itu, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. Metode
deskriptif dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan gejala
yang terjadi serta membuat kategori perilaku. Tujuan penelitian deskriptif yaitu
untuk membuat penggambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu (Suryabrata, 2013:75)..
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan atau pengaruh antar variabel
secaraterperinci.

3.2 Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode survei. Menurut Sugiyono (2017:6), metode
survei digunakan untuk memperoleh data dari lingkungan yang alami (bukan hasil
rekayasa), tetapi peneliti tetap melakukan intervensi dalam proses pengumpulan
data, misalnya melalui penyebaran kuesioner, tes, wawancara terstruktur, dan
metode lainnya (berbeda dengan pendekatan eksperimen). Sementara itu, Bailey
(dalam Islamy, 2019) menjelaskan bahwa metode survei adalah teknik penelitian

yang mengumpulkan data melalui pertanyaan, baik secaratertulis maupun lisan.
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Beradasar pada kedua pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode
penelitian survey merupakan suatu metode yang mana dalam pengambilan datanya
didapat dari sampel berupa orang yang mewakili suatu populas tertentu dengan
menggunakan kuesioner atau wawancara sesuai dengan kepentingan penelitian.
Baik hal tersebut untuk mengetahui siapa mereka, apa yang mereka rasakan, dan
bahkan kecenderungan suatu tindakan. Metode survey dalam penelitian ini
dilakukan pada masyarakat Kota Metro yang mengetahui Instagram
@seputarkotametro. Metode ini dilakukan dengan cara peneliti membagikan
kuesioner sebagal alat pengumpulan data yang pokok kepada para responden yang
memenuhi persyaratan penelitian dan responden mengisi kuesioner sesuai keadaan

mereka untuk mengetahui citra Kota Metro Bumi Sai Wawal.

3.3 Variabel Pendlitian

Variabel adalah simbol/lambang yang padanya kita letakkan bilangan atau nilai.

Adapun variabel dari penelitian ini adalah:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel ini sering disebut sebagai “variable stimulus, prediktor, antecedent”.
Menurut Sugiyono (2017:39), variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
dependen atau terikat. Biasanya variabel bebas ini ditandai dengan simbol X.
Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kualitas
informasi akun Instagram @seputarkotametro.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat sering disebut sebagai “variabel output, kriteria, konsekuen”.
Menurut Sugiyono (2017:39) variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Biasanya
variabel bebas ini ditandai dengan simbol Y. Maka dalam penelitian ini yang
menjadi variabel terikat citra KotaMetro Bumi Sa Wawai.
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3.4 Definis Konsep

Definisi konsep dalam sebuah penelitian merupakan kesatuan yang mencakup
karakteristik dan pengertian terkait permasalahan yang dirumuskan. Definisi ini
berfungs untuk mempermudah proses penelitian dengan menyederhanakan
pengertian dan ide-ide yang digunakan. Singarimbun dan Effendi (2006:46)
menjelaskan bahwa definis konsep berperan dalam memberikan makna pada
konsep yang digunakan sehingga memudahkan penerapannya di lapangan.

Definisi konsep dalam penelitian ini adalah:
1. Kuadlitas Informasi Akun Instagram @seputarkotametro (X)

Kualitas Informasi merupakan suatu ukuran tentang seberapa jelas informasi

tersebut dimuat atau disampaikan. Dalam hal ini merujuk pada informasi yang

terdapat akun @seputarkotametro terkait Kota Metro. Adapun Indikator

kualitas informasi tersebut diantaranya . (Darmawan dan Fauzi, 2013: 2):

a. Akurat: berarti “harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak
menyesatkan. Akurat juga berarti bahwa informas harus jelas
mencerminkan maksudnya”’. Pada penelitian ini, akurat diukur dari
unggahan dalam akun Instagram @seputarkotametro yang diberikan harus
sesuai dengan apa yang terjadi sebenarnya, tidak dilebih-lebihkan ataupun
dikurang-kurangi.

b. Tepat waktu: berarti “informasi tersebut datang pada penerimanya tidak
boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai
lagi, karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan
Keputusan”. Padapenelitian ini diukur dari bagaimanaunggahan Instagram
@seputarkotametro berupaya selalu memberikan informasi yang up to date
dan mana menjadi media informasi online pertama yang dituju oleh
pengguna Instagram ketika sedang mencari informas seputar kejadian
yang sedang happening di Kota Metro.

c. Relevan: “informasi tersebut mempunyai manfaat untuk penggunanya”.
Pada penelitian ini diukur dari unggahan-unggahan yang ada dalam akun
@seputarkotametro yang relevan atau berkaitan dengan Kota Metro, baik
itu seputar informasi pembangunan, destinasi wisata, berita terkini, hingga

wisata kuliner.
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d. Lengkap: artinyainformas harus diberikan secara lengkap. Dimana dalam
hal ini, sgian unggahan yang ditawarkan berisikan informas lengkap
dengan format 5W+1H sehingga pengguna juga mengerti maksud dari
pesan yang disampaikan. Dalam hal ini, @seputarkotametro memanfaatkan

fitur caption/text di Instagram.

2. Pembentukan Citra Kota Metro

Merujuk pada sikap seseorang dalam menilai KotaMetro yang memiliki slogan

“Bumi Sai Wawai”. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas unggahan yang ada dalam

akun Instagram @seputarkotametro. Adapun pembentukan citra ini didukung

oleh beberapa komponen, diantaranya (Soemirat dan Ardianto, 2014: 116):

a. Kesan adalah perasaan individu yang timbul oleh pengalaman mengenai
sesuatu hal atau seseorang. Dalam hal ini berkaitan dengan kesan pengguna
atau pengikut dari akun @seputarkotametro yang memberikan pemahaman
akan Kota Metro itu sendiri melalui unggahan, caption dan juga komentar-
komentar yang ada dalam unggahan tersebut

b. Perasaan addah sesuatu yang diperoleh hati berdasarkan keindahan atau fakta
Dalam hal ini berkaitan dengan perasaan pengguna atau pengikut dari akun
@seputarkotametro yang memberikan pemahaman akan Kota Metro itu
sendiri melalui unggahan, caption dan juga komentar-komentar yang ada
dalam unggahan tersebut

c. Gambaran adalah bayangan mengenai sesuatu atau seseorang yang
ditimbulkan oleh sesuatu proses penalaran. Dalam hal ini berkaitan dengan
gambaran pengguna atau pengikut dari akun @seputarkotametro yang
memberikan pemahaman akan Kota Metro itu sendiri melalui unggahan,

caption dan juga komentar-komentar yang ada dalam unggahan tersebut

3.5 Definisi Operasional
Menurut Singarimbun dan Effendi (2006:123), definisi operasional
memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel dalam unsur
penelitian. Selain itu, definisi operasional juga merupakan petunjuk bagaimana
sebuah variabel penelitian akan diukur. Berdasarkan permasalahan dalam
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penelitian ini, maka dikembangkan definis operasional yang merupakan

penjabaran dan pengukuran variabel x dany sertaindikator yang dipilih dalam

penelitian ini, seperti berikut ini:

Tabel 3. Definis Operasional

Variabel

Definis
Operasional

Indikator

Sub Indikator

Skala

Kualitas
Informasi

@seputar
kotametro

Merujuk pada
informasi yang ada
dalam akun
@seputarkotametro
terkait Kota Metro.
(Darmawan dan
Fauzi, 2013; 2

Akurat

Unggahan dalam akun
@seputarkotametro
sesuai dengan keadaan
sebenarnya;

Unggahan dalam akun
@seputarkotametro
sebagai media
pemberian kritik dan
saran masyarakat untuk
pembangunan Kota
Metro;

Media Instagram
@seputarkotametro
selau memberikan
informasi  yang jelas
kebenarannya;

Media Instagram
@seputarkotametro
selau memberikan
informasi sesuai
dengan kondisi yang
ada;

Media Instagram
@seputarkotametro
memiliki akurasi
informas yang tinggi;
Media Instagram
@seputarkotametro
menyampaikan
informasi dengan
konsisten.

Tepat
Waktu

Media Instagram
@seputarkotametro
menjadi akun pertama
yang memberikan
informasi up to date
seputar Kota Metro;
Media Instagram
@seputarkotametro
seldu tepat waktu
dalam menygjikan
informasinya;

Likert
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Variabel

Definis
Operasional

I ndikator

Sub Indikator

Skala

Saya merasa puas
terhadap informas
dalam Medialnstagram
@seputarkotametro
yang up to date;

Saya menjadikan
Media Instagram
@seputarkotametro
sebagai rujukan
pertama ketika mencari
informasi seputar Kota
Metro.

Informas seputar Kota
Metro di media
Instagram
@seputarkotametro
diperbaharui setiap
hari.

Unggahan Instagram
@seputarkotametro
menyajikan berita
terbaru setiap hari.

Relevan

Informas yang
disgjikan olen Media
Instagram
@seputarkotametro
sesual dengan
kebutuhan saya;
Informasi
pembangunan di Media
Instagram
@seputarkotametro
sesuai dengan kondis
yang ada saat ini;
Informasi destinas
wisata di Media
Instagram
@seputarkotametro
sesua dengan kondis
yang ada saat ini;
Informasi berita terkini
di Media Instagram

@seputarkotametro
sesuai dengan kondis
yang ada saét ini;
Informasi wisata
kuliner  di Media
Instagram

@seputarkotametro
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Variabel

Definis
Operasional

I ndikator

Sub Indikator

Skala

sesuai dengan kondis
yang ada saat ini;
Media Instagram
@seputarkotametro
seldu  menyampaikan
informas yang
berkaitan dengan Kota
Metro.

Lengkap

Media Instagram
@seputarkotametro

selau  memanfaatkan
fitur  caption pada
unggahannya  untuk
melengkapi Informasi
yang disampaikan;

Media Instagram
@seputarkotametro

memanfaatkan  fitur
text dalam  video
ataupun foto yang

diunggah untuk
memudahkan
pengguna
mendapatkan

informasi secara
lengkap;

Informasi dadlam Media
Instagram
@seputarkotametro
tidak membingungkan;
Informasi ddlam Media
Instagram
@seputarkotametro

mempunyai ciri khas;
Informasi ddlam Media
Instagram
@seputarkotametro
tersgji sesua dengan
kondis yang ada;
Informasi dalam Media
Instagram
@seputarkotametro
selalu disgjikan dengan
lengkap.
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Variabel

Definis
Operasional

I ndikator

Sub Indikator

Skala

Pembentuk
an Citra
KotaMetro

Merujuk pada
kesan,  perasaan,
gambaran diri
publik terhadap
Kota Metro yang
memiliki sogan
“Bumi Sai Wawai”.
Hal ini dapat dilihat
dari aktivitas
unggahan yang ada
dalam akun
Instagram
@seputarkota
metro.

Kesan

Saya terkesan dengan
kelengkapan informasi
yang ada di akun
@seputarkotametro
Saya terkesan dengan
is informasi yang ada
di akun
@seputarkotametro
Saya terkesan dengan
akun
@seputarkotametro
yang memberikan
pemahaman akan Kota
Metro melalui
unggahan yang ada
dalam unggahan
tersebut;

Saya terkesan dengan
akun
@seputarkotametro
yang memberikan
pemahaman akan Kota
Metro melaui caption
yang ada daam
unggahan tersebut;
Saya terkesan dengan
akun
@seputarkotametro
yang memberikan
pemahaman akan Kota
Metro melalui
komentar-komentar
yang ada  daam
unggahan tersebut;
Saya terkesan dengan
umpan balik yang
diberikan akun
@seputarkotametro
atas komentar yang
diberikan.

Likert

Perasaan

Saya merasa unggahan
oleh akun
@seputarkotametro
dapat memberikan
pemahaman akan Kota
Metro.

Saya merasa unggahan
oleh akun

Likert
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Variabel

Definis
Operasional

I ndikator

Sub Indikator

Skala

@seputarkotametro
dapat membantu
menyebarkan

informasi tentang Kota
Metro.

Saya merasa informasi
pembangunan di Media
Instagram
@seputarkotametro
sesuai dengan kondis
yang ada saat ini.

Saya merasa informasi
destinasi  wisata di
Media Instagram
@seputarkotametro
sesua dengan kondis
yang ada saat ini.

Saya merasa informasi
berita terkini di Media
Instagram
@seputarkotametro
sesua dengan kondis
yang ada saat ini.

Saya merasa informasi
wisatakuliner di Media
Instagram
@seputarkotametro
sesua dengan kondis
yang ada saat ini

Gambaran

Sebagai pengikut dari
akun
@seputarkotametro
saya memberikan
apresiasi tentang
unggahan tersebut
Akun
@seputarkotametro
memberikan gambaran
yang jelas mengena
pembangunan Kota
Metro

Akun
@seputarkotametro
memberikan gambaran
yang jelas mengena
destinas wisata Kota
Metro.

Akun
@seputarkotametro

Likert
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Variabel

Definis

. I ndikator Sub Indikator
Operasional

Skala

memberikan gambaran
yang jelas mengena
berita terkini Kota
Metro.

- Akun
@seputarkotametro
memberikan gambaran
yang jelas mengena
wisata kuliner Kota
Metro.

- Akun
@seputarkotametro
memberikan gambaran
yang jelas mengena
perkembangan  Kota
Metro.

3.6 Populasi dan Sampel

3.6.1

3.6.2

Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populasi menurut
Sugiyono (2017:80) adalah wilayah yang terdiri dari objek atau subjek
sesuai dengan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
guna mendapatkan sebuah kesimpulan penelitian. Populas tidak hanya
berbentuk individu (orang), tetapi dapat berupa benda-benda yang
berkaitan dengan penelitian. Oleh karenaitu, populasi yang akan dipilih
peneliti dalam penelitian ini adalah para pengikut Instagram
@seputarkotametro yang berjumlah keseluruhannya yaitu sebanyak
lebih dari 63,3 ribu pengikut akun Instagram (per tangga 19 Februari
2023).

Sampel

Silaen dan Widiyono (2013:87) menyatakan bahwa sampel adalah
bagian dari populasi yang ditetapkan dengan cara tertentu sehingga
dapat dimanfaatkan untuk keperluan penelitian. Sampel ini dapat
diukur, dipahami karakteristiknya, dan digunakan untuk menarik
kesimpulan yang mewakili populasi yang diteliti. Sugiyono (2017:81)
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menambahkan bahwa sampel yang diambil harus dapat mewakili
populasi. Penggunaan sampel bertujuan untuk mempermudah peneliti,
terutama jika populas terlalu besar untuk diteliti secara keseluruhan,
misalnya karena keterbatasan tenaga, waktu, atau faktor lainnya. Dalam
penelitian ini, besaran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin
sebagaimana dijelaskan oleh Siregar (2013:34):

_ N

" 1+ Ne?

K eterangan n = Ukuruan sampel
N = Populasi
E = Perkiraan tingkat kesalahan dalam penelitian ini
adalah 10%

Populas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 63.300 pengikut
akun @seputarkotametro dan peneliti menghendaki sampel sebanyak
10% sehingga ditemukan jumlah sampel yang digunakan dari populasi
sebagal berikut:
- N
1+ Ne?

_ 63.300
1+ 63.300(0,1)2

63300
" 634

n =99,84 =100

Hasil n dari rumus yang didapatkan adalah 99,86 = 100 orang sehingga
pada penelitian ini peneliti mengambil data dari sampel sebanyak 100
pengikut akun Instagram @seputarkotametro. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah random sampling. Smple random
sampling atau biasa disingkat random sampling merupakan suatu cara
pengambilan sampel dimana tigp anggota populasi diberikan
opportunity (kesempatan) yang sama untuk terpilih menjadi sampel.
Sugiyono (2017) Smple Random sampling adalah pengambilan anggota
sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan

strata yang ada dalam populasi itu.



3.7 Jenisdan Sumber Data

Sumber-sumber penelitian dibedakan berdasarkan jenis data, yakni data primer

dan sekunder. Menurut Sugiyono (2017:139), data primer memberikan sumber

data kepada peneliti secara langsung. Sedangkan data sekunder memberikan

data secara tidak langsung kepada pendliti. Data yang digunakan dalam

penelitian ini yakni data primer dan sekunder, yang melipuiti:

1. DataPrimer
Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh peneliti dari
lapangan. Data primer dalam penelitian ini berasal dari jawaban responden
yang merupakan hasil penyebaran kuesioner kepada followers akun
@seputarkotametro di Instagram yang sudah pernah melihat postingan
seputar Kota Metro.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang secara tidak langsung diperoleh atau
dikumpulkan dari sumber lainnyaoleh peneliti. Dataini dapat berupa buku-
buku, jurnal mengenai new media, catatan, hingga laporan yang
berhubungan dengan pengaruh new media terhadap kepercayaan diri
remgja. Dalam pendlitian ini, penulis juga melakukan wawancara singkat

dengan beberapa responden untuk melengkapi data yang sudah ada.

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2006:197), teknik pengumpulan data adalah metode yang
digunakan oleh penditi untuk mengumpulkan data dalam pendlitiannya
Sugiyono (2017:137) menjelaskan bahwa terdapat beberapa pengaturan,
sumber, dan cara untuk mengumpulkan data, di antaranya melalui wawancara,
kuesioner, observasi, atau kombinas dari ketiganya. Dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode tertentu.
1. Kuesioner

“Teknik pengumpulan data melalui kuesioner biasanya dilakukan dengan

pemberian pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh
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responden. Kuesioner biasanya digunakan jika jumlah dan jangkauan
responden terlalu luas” (Sugiyono, 2017: 142).

2. Studi Pustaka
“Studi pustaka atau library research dilakukan dengan mengadakan
penelaahan literatur baik internet maupun buku-buku, arsip, catatan, hingga
laporan yang berhubungan atau relevan dengan masalah penelitian” (Nazir,
2003:27).

3.9 Teknik Pengolahan Data

Setelah pengumpulan data atau informasi dari lapangan, dilakukan

pengolahan data untuk mendapatkan hasil dari penelitian tersebut. Tujuannya

yakni mengubah data mentah dari lapangan menjadi datayang lebih halus dan

berguna sebagai arahan kajian lebih lanjut (Sudjana, 2001: 128). Dalam

penelitian ini, pengolahan data menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Editing
Merupakan proses pengecekan ulang terhadap data-data yang telah
diperoleh dari responden. Editing dilakukan untuk menghindari kesalahan
akan data yang tidak memenuhi syarat dan tidak dibutuhkan. Misalnya
seperti kesalahan dalam pengisian, data yang kurang lengkap, dan lain
sebagainya.

2. Coding (pengkodean)
Pemberian kode pada data penelitian. Seperti data observasi, kuesioner
beserta jawabannya. Kode tersebut dapat berupa angka maupun huruf
yang berguna untuk membedakan identitas data yang akan dianalisis.

3. Tabulas
Proses persigpan untuk mengolah data. Terdapat dua hal yang dilakukan
pada tahap ini. Perancangan tabel dan penempatan data atau informas
sesuai kebutuhan analisis ke dalam tabel yang telah dipersiapkan.



36

3.10 Teknik Pemberian Skor
Sugiyono (2016) menyatakan bahwa skala pengukuran adalah kesepakatan
yang digunakan sebagai pedoman untuk menentukan panjang pendeknya
interval dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut dapat menghasilkan data
kuantitatif ketika digunakan. Dalam penelitian ini, teknik pemberian skor
dilakukan menggunakan skala Likert. Sugiyono (2016) juga menjelaskan
bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
individu atau kelompok terhadap fenomena sosial. Dengan menggunakan
skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator, yang
kemudian dijadikan dasar untuk menyusun item-item instrumen berupa
pernyataan atau pertanyaan. Jawaban dari setiap item instrumen dengan skala
Likert memiliki gradasi yang berkisar dari sangat positif hinggasangat negatif.
Tabel 4. Skala Likert

Pernyataan Penilaian
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Cukup Setuju (CS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) l

3.11 Teknik Pengujian Instrumen
Sugiyono (2017:102) menyebutkan bahwa penelitian pada dasarnya
merupakan proses pengukuran terhadap fenomena, baik yang bersifat alamiah
maupun sosial. Dalam pelaksanaannya, pengukuran dilakukan menggunakan
alat ukur yang sesuai dengan permasalahan yang sedang diteliti. Alat ukur
tersebut disebut sebagai instrumen penelitian. Agar instrumen dapat
memenuhi kriteria yang baik dan layak untuk digunakan dalam penelitian,
instrumen tersebut harus valid dan reliabel. Dengan demikian, instrumen
perlu melalui tahap uji validitas dan reliabilitas:
1. Uji Vdiditas
Sugiyono (2017:112) menjelaskan bahwa hasil penelitian akan dianggap
valid jika data yang terkumpul sesuai dengan data yang ada di lapangan
dan mencerminkan objek yang diteliti. Jika alat ukur yang digunakan
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dalam penelitian sudah valid, maka instrumen penelitian juga akan valid.

Pengujian validitas dilakukan melalui analisis faktor, yaitu dengan

mengkorelasikan skor item-item instrumen dalam satu faktor dan

mengkorelasikan skor faktor dengan skor total. Ada beberapa kriteria

yang harus dipenuhi untuk menilai validitas instrumen tersebut:

a.  Jika ritung > rabe, maka butir-butir pernyataan dari kuesioner adalah
valid.

b. Jika ritung < rtaber, Mmaka butir-butir pernyataan dari kuesioner adalah
tidak valid.

Untuk mengukur validitas dalam instrumen penelitian, pendliti

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Pearson (dalam Suharsimi,

2006:170) yakni korelasi product moment sebagai berikut:

R NXXY (ZX)(ZY)
Vo JA=INEZXT-E X)W ZYI—(ZY)?)

Keterangan:

rxy : koefisien korelasi antara x dan y rxy
N : Jumlah Subyek

X :Skoritem

Y : Skor total

IX : Jumlah skor item

EY : Jumlah skor total

TX2: Jumlah kuadrat skor item

TY? : Jumlah kuadrat skor total

. Uji Reliabilitas

Hasil penelitian yang reliabel merupakan penelitian dimana data yang
diperoleh memiliki kesamaan dalam kurun waktu yang berbeda. Jika
instrumen digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama dan
tetap menghasilkan data yang sama, maka instrumen tersebut dinyatakan
reliabel  (Sugiyono, 2017:121). Uji reliabilitas digunakan untuk
menunjukkan bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
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baik. Untuk menguji tingkat reliabilitas, penelitian ini menggunakan
rumus Cronbach’s Alpha. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji dstatistik Cronbach Alpha. Apabila koefisien
Cronbach Alpha (r;;) > r Tabel (0,60) maka dapat dikatakan instrumen
tersebut reliabel (Arikunto, 2006:154). Cronbach Alpha digambarkan

dengan rumus sebagai berikut:

(o) (- 5F)

Keterangan:
;7 = Nilai reliabilitas
k = Jumlah item pertanyaan
¥ = Nilai varian masing-masing item

o7 = Nilai varian total

Tabel 5. Kriteria Reliabilitas

Interval Tingkat Hubungan
0.80-1,00 Sangat tingei
0.60-0,79 Tinggi
0.40-0,59 Cukup
0.20-0,39 Rendah
0.00-0,19 Sangat rendah

Sumber: (Arikunto, 2006:276)

3.12 Teknik Analisis Data
Kegiatan yang dilakukan setelah data dari responden dan sumber lain
terkumpul disebut dengan analisis data. Tujuan dilakukan tahap ini untuk
mengolah data menjadi informasi sehingga karakteristik dapat dipahami
dengan mudah. Menurut Sugiyono (2017: 147), kegiatan dalam analisis data
meliputi: mengelompokan data berdasarkan responden, variabel dan jenis,
mentabulasi data variabel dari responden, menyagjikan data tiap variabel, dan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang digjukan. Untuk mengetahui
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besarnya pengaruh kualitas informasi akun Instagram @seputarkotametro
terhadap pembentukan Citra Kota Metro (studi pada followers akun
@seputarkotametro), maka dalam penelitian ini digunakan rumus statistik
regresi linier sederhana menurut Sugiyono (2017:188) sebagai berikut:

Y =a+ bX

Keterangan:

Y: Nilai variabel bebas yang diprediksi
a Konstanta atau bilahargaX =0

b: Koefisien regresi dari x

X: Nilai variabel terikat yang diprediksi

Sedangkan untuk mencari nilai adan b digunakan rumus sebagai berikut:

L ENED) - (ED@)
n (%) (1)
p - NE = EOEW)]
n (@) = (T2

Keterangan:

v = Jumlah skor variabel terikat

x = Jumlah skor akhir dari variabel bebas
n = Jumlah sampel

(Silaen dan Widiyono, 2013:206-207)

3.13 Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari koefisien korelasi, maka peneliti
menggunakan statistik Uji “t”. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah
variabel bebas (X) mempunya pengaruh terhadap variabel terikat (Y).
Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan tiane pada
dergjat kesalahan 5% (a = 0,05). Ketentuan yang dipakai untuk menarik
kesimpulan ini adalah:
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a Apabilanilal thitung > dari nilai twpe atau nilai signifikansi <0,05 (alpha)
maka variabel bebasnya memberikan pengaruh yang bermakna terhadap
variabel terikat dan hipotesis pertama ditolak serta hipotesis kedua
diterima. Artinya kualitas informasi akun Instagram @seputarkotametro
berpengaruh terhadap pembentukan Citra Kota Metro (studi pada
followers akun @seputarkotametro).

b. Apabilanilai thiung < dari nilai tane atau nilai signifikansi > 0,05 (alpha)
maka variabel bebasnya tidak memberikan pengaruh yang bermakna
terhadap variabel terikat dan hipotesis pertama diterima serta hipotesis
kedua ditolak. Artinya kualitas informas akun Instagram
@seputarkotametro tidak berpengaruh terhadap pembentukan Citra Kota
Metro (studi pada followers akun @seputarkotametro)

Rumus t Hitung (Sugiyono, 2017:184) sebagai berikut:
_ rvn —2

v1—12

Keterangan:

t = hasil uji tingkat signifikansi
r =nilai Korelasi

n = besarnya sampel



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat pengaruh kualitas informasi
dalam media Instagram @seputarkotametro terhadap citra Kota Metro sebagai
“Bumi Sai Wawai. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
ditarik kessmpulan bahwa:

1. Tedapat pengaruh positif  kualitas informasi  akun  Instagram
@seputarkotametro terhadap pembentukan Citra Kota Metro.

2. Nilai R? = 0,197 x 100% = 19,7% yang artinya besarnya pengaruh kualitas
informasi akun Instagram @seputarkotametro terhadap pembentukan citra Kota
Metro adalah sebesar 19,7% sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas informasi yang disgjikan oleh akun Instagram @seputarkotametro
memberikan pengaruh sebesar 19,7% terhadap pembentukan citra Kota Metro.
Nilai ini menunjukkan adanya hubungan yang positif, namun dalam kategori
lemah hingga sedang. Dengan kata lain, kualitas informasi pada akun tersebut
memang berkontribusi terhadap pembentukan citra kota, tetapi masih terdapat
faktor lain yang lebih dominan yang tidak diteliti dalam studi ini. Dalam
penelitian komunikasi, pengaruh yang tidak terlalu tinggi sering kali disebabkan
oleh sifat multidimensional dari pembentukan citra. Citrasuatu kotatidak hanya
dipengaruhi oleh informasi media sosial, tetapi juga oleh pengalaman langsung
masyarakat, opini publik, kebijakan pemerintah, serta faktor sosia dan
ekonomi. Oleh karena itu, meskipun akun Instagram @seputarkotametro
berperan dalam membangun citra Kota Metro, terdapat berbagai faktor lain
yang turut membentuk persepsi masyarakat.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, peneliti mengaukan beberapa saran sebagai bahan

pertimbangan pihak terkait. Saran yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Hasil pendlitian ini tergolong lemah karena <20%, oleh karenaitu, bagi peneliti
selanjutnya dapat menerapkan factor dari dimensi lain seperti media facebook,
whatsapp, dan Tiktok untuk mengetahui faktor-faktor apa sga yang
memberikan pengaruh lebih dominan terhadap citra sebuah Kota.

2. Seks Pengolahan dan Penyedian data Informasi Pemerintah Kota Metro
sebaiknya menambahkan sumber daya manusia agar pengelolaan media sosial
Instagram dalam membangun citra positif lembaga Pemerintah Kota Metro
dapat lebih maksimal.

3. Untuk membangun citra positif dalam pengelolaan media sosial Instagram
sebai knyaadanyatim khusus untuk membuat konten sehinggalebih fokusdalam
pembuatan konten sehingga sebisa mungkin mampu memaksialkan konten
yang ada menjadi |ebih menarik.
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